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ABSTRAK 

 

Penelitian ini, dilatar belakangi penyeleksian siswa sebagai perwakilan sekolah dalam 

mengikuti lomba kompetensi siswa di SMK PGRI 1 Nganjuk yang dilakukan masih secara 

manual yaitu membandingkan data siswa satu persatu. Penelitian ini dilakukan guna membuat 

sistem penyeleksian yang lebih baik dari cara manual sehingga siswa yang terpilih lebih tepat 

untuk membawa nama sekolah.  

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana cara merancang dan membangun 

Sistem seleksi perserta LKS menggunakan metode Iterative Dichotomizer Three dan 

Weighted Product di SMK PGRI 1 Nganjuk? (2) Bagaimana mengimplementasikan metode 

Iterative Dichotomizer Three dan Weighted Product dalam proses penyeleksian siswa yang 

direkomendasikan untuk mengikuti Lomba Kompetensi Siswa pada SMK PGRI 1 Nganjuk? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan data yang digunakan berupa 

angka atau data kualitatif yang diangkakan yang didapat dari SMK PGRI 1 Nganjuk. 

Dari penelitian yang dilakukan penulis dapat dihasilkan beberapa simpulan, sebagai 

berikut: (1) Penelitian ini berhasil membuat Sistem seleksi perserta LKS-SMK menggunakan 

metode Iterative Dichotomizer Three dan Weighted Product. (2) Dari hasil penerapan metode 

Iterative Dichotormizer Three sebagai seleksi nilai non-akademik siswa dan metode weighted 

product sebagai seleksi nilai akademik siswa yang lolos seleksi non-akademik ini dapat 

digunakan guru kejuruan dan kaprogli SMK PGRI 1 Nganjuk dalam proses penyeleksian 

siswa yang direkomendasikan untuk mengikuti LKS-SMK. 

 

KATA KUNCI  : SMK, LKS, ID3, Weighted Product 

 

I. LATAR BELAKANG 

Di era globalisasi saat ini 

berpengaruh pada persaingan individu. 

Kemampuan teknis seperti penguasaan 

keterampilan dalam suatu bidang ilmu, 

ataupun non-teknis seperti kemampuan 

dalam bergaul dan mengatur diri 

sendiri. Merupakan modal penting 

untuk dapat bertahan di kompetisi antar 

individu. 

Kompetensi seseorang menjadi 

suatu yang menunjukkan tingkat 

kecakapan dan kapasitas seseorang. 

Dalam sistem pendidikan di Indonesia 

dikenal istilah pendidikan kejuruan 

dimana peserta didik diberi 

pengetahuan dan keterampilan tertentu 

sesuai bidang jurusan yang ditempuh. 

Salah satu lembaga pendidikan 
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kejuruan di Indonesia yang 

mempersiapkan peserta didiknya untuk 

siap kerja setelah lulus adalah Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). untuk itu 

Sekolah-sekolah SMK harus 

mempersiapkan perserta didiknya agar 

bisa memiliki keterampilan tertentu 

yang sesuai untuk memasuki dunia 

kerja. 

Lomba Kompetensi Siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan (LKS-SMK) 

merupakan usaha Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan untuk 

meningkatkan semangat belajar, jiwa 

kompetisi dan mutu pendidikan dari 

siswa/siswi SMK sebagai langkah 

peningkatan kemampuan sumber daya  

manusia yang ada di Indonesia. 

Kompetisi ini diadakan setiap tahunnya 

sesuai bidang keahlian yang diajarkan 

di SMK peserta.  

Agar bisa mengikuti Lomba 

Kompetensi Siswa SMK peserta harus 

lolos seleksi tingkat sekolah, kabupaten 

dan tingkat provinsi. pemenang tingkat 

provinsi inilah yang berhak mewakili 

provinsinya untuk berkompetisi di 

tingkat nasional. LKS-SMK juga 

merupakan alat seleksi pemerintah 

untuk mencari siswa SMK terbaik yang 

berpotensi sebagai perwakilan 

Indonesia dalam ajang internasional.  

Selama ini penyeleksian siswa 

pada tingkat sekolah terdapat 

permasalahan diantaranya. guru dalam 

memilih siswa hanya berdasarkan nilai 

pelajaran yang didapat, padahal yang 

diujikan di tingkat kabupaten, provinsi 

dan nasional menggunakan beberapa 

faktor lain seperti kemampuan 

penguasaan materi yang akan 

dilombakan, etika, kreativitas dan 

kecakapan. 

Dalam hal ini penyeleksian siswa 

di SMK PGRI 1 Nganjuk juga dinilai 

kurang efektif dan efisien, karena 

kriteria yang digunakan dalam 

penyeleksian hanya berdasarkan minat 

dan nilai raport, proses 

penyeleksiannya juga masih dilakukan 

secara manual yaitu dengan cara 

membandingkan data siswa satu per 

satu.  

Untuk menyelesaikan permasalahan 

pada SMK PGRI 1 Nganjuk maka 

dilakukanlah penelitian dengan 

menggunakan metode Iterative 

Dichotomizer Three (ID3) dan metode 

Weighted Product (WP) yang 

diharapkan bisa mempermudah guru 

dalam penyeleksian siswa sebagai 

peserta Lomba Kompetensi Siswa 

SMK

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

M. Afif Slamet Effendi | 14.1.03.02.0046 
Fakultas Teknik – Teknik Informatika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 
 

II. METODE 

A. ID3 

ID3 adalah algoritma pembelajaran 

pohon yang paling dasar. Algoritma ini 

melakukan pencarian secara 

menyeluruh pada semua kemungkinan 

pohon keputusan. Pembentukan pohon 

klasifikasi dengan algoritma ID3 

melalui dua langkah, yaitu menghitung 

nilai entropy dan menghitung nilai 

information gain dari setiap variable 

(Santosa, 2007). Berikut ini merupakan 

rumus metode entropy: 

       ( )  ∑    

 

   

        

Setelah didapat nilai dari entropy 

keseluruhan data maka langkah 

selanjutnya menghitung nilai entropy 

masing-masing kriteria yang hasilnya 

digunakan untuk mencari nilai gain. 

Rumus Gain dengan entropy: 

    (   )   

       ( )  ∑
    
   

 

   

        ( ) 

Keterangan: 

S: himpunan kasus  

A: atribut   

V:menyatakan suatu nilai yang 

mungkin untuk atribut A   

|Si|: jumlah kasus pada partisi  ke-i  

|S|: jumlah kasus dalam S  

Entropy(Si): entropy untuk sampel-

sampel yang memilki nilai i 

 

Pembentukan Rule Kriteria Non-

Akademik 

Dataset yang dihasilkan merupakan 

dari dataset kriteria non-akademik  

 

Tabel 1 Dataset 

 

Setelah menetapkan dataset tahap 

selanjutnya adalah membuat pohon 

keputusan dengan menghitung nilai 

entropy dan gain masing- masing kriteria. 

kehadiran etika kedisiplinankreativitasekstrakulikulerhasil

cukup Baik baik cukup ya lolos

baik Baik baik baik ya lolos

baik Baik baik baik ya lolos

baik Baik baik baik ya lolos

baik Baik baik baik ya lolos

baik Baik baik baik ya lolos

kurang Baik kurang baik ya tidak

cukup Cukup baik cukup ya tidak

cukup kurang cukup baik tidak tidak

cukup Cukup cukup kurang tidak tidak

baik Baik baik baik tidak tidak

baik kurang kurang baik tidak tidak

kurang kurang kurang baik tidak tidak

baik kurang kurang baik ya tidak

kurang kurang kurang baik ya tidak

kurang Baik baik baik ya tidak

kurang Baik baik baik ya tidak

cukup kurang baik baik ya tidak

cukup kurang baik baik ya tidak

kurang Cukup baik baik ya tidak

kurang Baik kurang baik ya tidak

cukup Cukup baik cukup ya tidak

cukup kurang cukup baik tidak tidak

cukup Cukup cukup kurang tidak tidak

baik Baik baik baik tidak tidak

cukup kurang cukup baik tidak tidak

cukup kurang cukup baik tidak tidak

cukup kurang cukup baik tidak tidak

kurang kurang kurang baik tidak tidak

baik kurang kurang baik ya tidak
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Iterasi pertama 

Tabel 2 iterasi pertama 

 

Dari perhitungan iterasi pertama di 

dapat nilai gain tertinggi adalah etika 

dengan nilai 0.3219281. maka etika 

digunakan sebagai root. Berikut ini pohon 

keputusan iterasi 1: 

 

Gambar 1 keputusan iterasi 1 

 

Iterasi kedua 

Tabel 3 iterasi kedua 

 

Dari perhitungan iterasi kedua di dapat 

nilai gain tertinggi adalah kehadiran 

dengan nilai 0,496613. maka kehadiran 

digunakan sebagai cabang. Berikut ini 

pohon keputusan iterasi 2: 

 

Gambar 2 keputusan iterasi 2 

 

Iterasi ketiga 

Tabel 4 iterasi ketiga 

 

Dari perhitungan iterasi pertama di 

dapat nilai gain tertinggi adalah 

ekstrakulikuler dengan nilai 0.863121.  

maka ekstrakulikuler digunakan sebagai 

cabang.  

 

Gambar 3 keputusan iterasi 3 

VARIABEL VALUE JUM DATA LOLOS TIDAK ENTROPY GAIN

ATRIBUT semua 30 6 24 0.72193

0.2230680

kehadiran baik 10 5 5 1.00000

cukup 12 1 11 0.41382

kurang 8 0 8 0.00000

0.3219281

etika baik 12 6 6 1.00000

cukup 5 0 5 0.00000

kurang 13 0 13 0.00000

0.2364528

kedisiplinan baik 15 6 9 0.97095

cukup 7 0 7 0.00000

kurang 8 0 8 0.00000

0.0284918

kreativitas baik 25 5 20 0.72193

cukup 3 1 2 0.91830

kurang 2 0 2 0.00000

0.1709506

ekstrakulikuler ya 18 6 12 0.91830

tidak 12 0 12 0.00000

VARIABEL VALUE JUM DATA LOLOS TIDAK ENTROPY GAIN

ATRIBUT etika baik 12 6 6 1.00000

0.496513

kehadiran baik 7 5 2 0.86312

cukup 1 1 0 0.00000

kurang 4 0 4 0.00000

0.190875

kedisiplinan baik 10 6 4 0.97095

cukup 0 0 0 0.00000

kurang 2 0 2 0.00000

0.088806

kreativitas baik 11 5 6 0.99403

cukup 1 1 0 0.00000

kurang 0 0 0 0.00000

0.190875

ekstrakulikuler ya 10 6 4 0.97095

tidak 2 0 2 0.00000

VARIABEL VALUE JUM DATA LOLOS TIDAK ENTROPY GAIN

ATRIBUT kehadiran baik 7 5 2 0.863121

0.000000

kedisiplinan baik 7 5 2 0.863121

cukup 0 0 0 0.000000

kurang 0 0 0 0.000000

0.000000

kreativitas baik 7 5 2 0.863121

cukup 0 0 0 0.000000

kurang 0 0 0 0.000000

0.863121

ekstrakulikuler ya 5 5 0 0.000000

tidak 2 0 2 0.000000
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Rules yang terbentuk; 

 IF Etika: cukup THEN Tidak  

 IF Etika: kurang THEN Tidak  

 IF Etika: baik AND Kehadiran: kurang 

THEN Tidak 

 IF Etika: baik AND Kehadiran: cukup 

THEN Lolos 

 IF Etika: baik AND Kehadiran: baik 

AND Ektrakulikuler: tidak THEN Tidak 

 IF Kedisiplinan: baik AND Kehadiran: 

baik AND Ektrakulikuler: ya THEN 

Lolos 

Rule ini yang nanti akan digunakan 

pada proses seleksi non-akademik 

 

B. Weighted Product 

 Menurut Kusumadewi (2006:79), 

“Metode weighted product  menggunakan 

perkalian untuk menghubungkan rating 

atribut, dimana rating setiap atribut harus 

dipangkatkan dulu dengan bobot atribut 

yang bersangkutan”. “Bobot untuk atribut 

manfaat berfungsi sebagai pangkat positif 

dalam proses perkalian, sementara bobot 

biaya berfungsi sebagai pangkat negatif 

“(Pratiwi, 2016:167). 

 

Tabel 5 siswa lolos seleksi non-akademik 

 

 

Tahap pertama bobot awal W = 

(4,5,2,3,3) dilakukan perbaikan bobot 

terlebih dahulu. prosesnya sebagai berikut: 

    
 

         
 

 

  
          

    
 

         
 

 

  
          

    
 

         
 

 

  
          

    
 

         
 

 

  
          

    
 

         
 

 

  
          

 

Setelah normalisasi bobot kriteria 

langkah selanjutnya adalah menghitung 

vektorS 

   (  
      )  (        )  (        )  (         )  

          (        )   

                  

   (  
      )  (        )  (        )  (         )  

           (        )   

                  

   (  
      )  (        )  (         )  (         )  

           (        )   

                  

   (  
      )  (        )  (        )  (         )  

           (        )   

                  

   (  
      )  (        )   (         )  (         )  

           (        )   

                  

 

Setelah mendapatkan nilai vektorS 

langkah selanjutnya adalah menentukan 

nilai vektorV 

   
         

                                                 
   

                

   
          

                                                 
   

                

   
           

                                                 
   

                

   
            

                                                 
   

    teori   praktek    bahasa

kejuruan kejuruan    inggris

Adi Ramadhan 80 90 7 86 80

Alfan Aprillian 90 80 3 78 78

Alfariza Firdaus Asikin 78 90 15 80 86

Andi Luprasetyo 90 86 8 86 78

Ariga Bagus Setiawan 78 68 16 68 68

Nama rangking matematika
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Dari hasil penyeleksian kriteria nilai 

non-akademik dengan metode ID3 dan 

penyeleksian kriteria nilai Akademik 

dengan Weighted Product maka Siswa 

yang direkomendasikan mengikuti LKS-

SMK di SMK PGRI 1 Nganjuk adalah 

sebagai berikut : Alfan Aprillian sebagai 

prioritas utama, Adi Ramadhan sebagai 

cadangan 1, dan Andi Luprasetyo sebagai 

cadangan 2. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Implementasi Sistem 

1. DFD 

 

Gambar 4 DFD Level 0 

Dari gambar 4 DFD level 0, dapat 

diketahui sistem seleksi peserta LKS-SMK 

mempunyai 2 entitas yaitu admin dan 

kaprogli. Dimana setelah login ke sistem 

admin bisa mengolah data siswa, nilai 

siswa, data training, bobot kriteria, data 

user dan melihat laporan hasil seleksi.  

sementara kaprogli setelah login ke sistem 

hanya bisa melihat laporan hasil seleksi 

yang dilakukan admin. 

 

Gambar 5 DFD Level 1 

Pada gambar 5 DFD level 1, Setelah 

login ke sistem Kaprogli hanya dapat 

melihat laporan hasil seleksi yang 

dilakukan admin. sedangkan admin setelah 

login ke sistem memiliki hak akses penuh 

dimana admin dapat menghapus, 

menambah atau merubah data training, 

bobot kriteria, data user, data siswa dan 

nilai siswa, serta bisa melakukan proses 

seleksi nilai non-akademik dan seleksi 

nilai akademik.   

 

B. Tampilan Sistem 

1. Halaman login 

 

     Gambar 6. Login 
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Halaman login merupakan 

halaman yang digunakan untuk 

menguji validasi username dan 

password pengguna, halaman ini juga 

digunakan untuk menentukan 

pengguna masuk sebagai admin atau 

kaprogli. 

 

2. Halaman data siswa 

 

Gambar 7 Data Siswa 

Pada halaman data siswa 

digunakan admin untuk memasukkan 

data siswa dan nilai siswa ke sistem. 

 

3. Halaman hasil seleksi : non-akademik 

 

Gambar 8 Hasil Seleksi  

Non-Akademik 

Halaman ini merupakan halaman 

yang menampilkan hasil penyeleksian 

kriteria non-akademik siswa yang 

telah dilakukan admin. 

. 

4. Halaman hasil seleksi : akademik 

 

Gambar 9 Hasil Seleksi Akademik 

Pada halaman Seleksi Akademik 

ditampilkan hasil penyeleksian siswa 

yang telah melewati dua tahap seleksi. 

 

5. Halaman laporan 

 

Gambar 10 Laporan 

Pada halaman laporan ini 

kaprogli bisa melihat siswa yang 

direkomendasikan mengikuti LKS 

berdasarkan hasil penyeleksian yang 

telah dilakukan admin.  

C. Simpulan 

Setelah melakukan analisa, 

perancangan, implementasi dan 

pengujian. dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berhasil membuat 

Sistem seleksi perserta LKS-SMK 

menggunakan metode Iterative 
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Dichotomizer Three dan Weighted 

Product. 

2. Dari hasil penerapan metode 

Iterative Dichotormizer Three 

sebagai seleksi nilai non-

akademik siswa dan metode 

weighted product sebagai seleksi 

nilai akademik siswa yang lolos 

seleksi non-akademik ini dapat 

digunakan guru kejuruan dan 

kaprogli SMK PGRI 1 Nganjuk 

dalam proses penyeleksian siswa 

yang direkomendasikan untuk 

mengikuti LKS-SMK.  
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